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LAMPIRAN 



I. Skema Prosedur Penelitian 

A. Prosedur Kerja Secara Umum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan Sampel 

Persiapan Alat dan Bahan 

Pembuatan Medium 

Karakterisasi Isolat Bakteri 

Nitrifikasi 

Isolasi Bakteri Nitrifikasi 

Perhitungan Bakteri 

Nitrifikasi 



B. Isolasi Bakteri Nitrifikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 gr Sampel 

Tanah 

Diinokulasikan 

Shaker, selama 7-

10 hari 

Pengenceran 

bertingkat 

Terjadi Perubahan 

Warna 

Ditumbuhkan 

pada medium NA 

Ditumbuhkan pada 

medium Spesifik 

Nitrifikasi Padat 

50 mL medium Spesifik 

Nitrifikasi cair 



II. Tabel Perhitungan Jumlah Bakteri Nitrifikasi 

 a. Sampel Tanah Akar Tepi Sawah 

Tingkat 

Pengenceran 

Jumlah Mikroba (cfu/gram tanah) 

Nitrosomonas sp. Nitrobacter sp. 

10
-1

 TNTC 504 

10
-2

 43 376 

10
-3

 424 145 

10
-4

 129 41 

10
-5

 43 0 

10
-6

 7 0 

Jumlah 1,3x10
6
 4,1x10

5
 

 

b. Sampel Tanah Akar Tengah Sawah 

Tingkat 

Pengenceran 

Jumlah Mikroba (cfu/gram tanah) 

Nitrosomonas sp. Nitrobacter sp. 

10
-1

 266 TNTC 

10
-2

 144 368 

10
-3

 65 109 

10
-4

 33 4 

10
-5

 0 30 

10
-6

 0 6 

Jumlah 3,3x10
5
 3,0x10

6
 

 

c. Sampel Tanah Sekitar Perakaran Tepi Sawah 

Tingkat 

Pengenceran 

Jumlah Mikroba (cfu/gram tanah) 

Nitrosomonas sp. Nitrobacter sp. 

10
-1

 TNTC TNTC 

10
-2

 340 336 

10
-3

 212 69 

10
-4

 18 5 

10
-5

 8 0 

10
-6

 2 0 

Jumlah 1,8x10
5
 5x10

4
 

 



d. Sampel Tanah Sekitar Perakaran Tengah Sawah 

Tingkat 

Pengenceran 

Jumlah Mikroba (cfu/gram tanah) 

Nitrosomonas sp. Nitrobacter sp. 

10
-1

 TNTC TNTC 

10
-2

 235 161 

10
-3

 94 63 

10
-4

 9 8 

10
-5

 0 5 

10
-6

 0 1 

Jumlah 9x10
4
 8x10

4
 

Keterangan : 

TNTC = Too Numerous To Count (Terlalu banyak Untuk Dihitung) 

 

III. Pewarnaan Gram 

a. Sampel Tanah Perakaran Tanaman Bagian Tepi Sawah (A)  

 

 Nitrosomonas sp. 

 

 

 

 

 

 

 Nitrobacter sp. 

Perbesaran : 10x100         NsmA 2.1 

 

 

 

 

Perbesaran : 10x100        NsmA 2.2 

 

 

 

 

Perbesaran : 10x100          NbcA 1.1 

 

 

 

 

Perbesaran : 10x100         NbcA 1.2 

 



 

 

 

 

 

 

b. Sampel Tanah Perakaran Tanaman Bagian Tengah Sawah (B) 

 

 Nitrosomonas sp. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Nitrobacter sp. 

 

 

 

 

 

 

Perbesaran : 10x100          NbcA 2.2 

 

 

 

 

Perbesaran : 10x100        NbcA 5.3 

 

Perbesaran : 10x100         NsmB 1.1 

 

 

 

Perbesaran : 10x100         NsmB 2.1 

 

Perbesaran : 10x100         NsmB 3.1 

 

 

 

 

Perbesaran : 10x100         NsmB 4.1 

 

Perbesaran : 10x100          NbcB 1.1 

 

 

 

 

Perbesaran : 10x100          NbcB 2.1 

 



c. Sampel Tanah Sekitar Perakaran Tanaman Bagian Tepi Sawah (C) 

 Nitrosomonas sp. 

 

 

 

 

 

 

 Nitrobacter sp. 

 

d. Sampel Tanah Sekitar Perakaran Tanaman Bagian Tengah Sawah (D) 

 Nitrosomonas sp. 

Perbesaran : 10x100         NsmC 2.1 

 

 

 

 

Perbesaran : 10x100        NsmC 3.1 

 

Perbesaran : 10x100 

 

 

 

 

NbcC 1.1 

Perbesaran : 10x100 

 

 

 

 

NbcC 3.1 

Perbesaran : 10x100 

 

 

 

 

NbcC 4.1 

Perbesaran : 10x100 

 

 

 

 

NsmD 2.1 

  Perbesaran : 10x100 

 

 

 

 

NsmD 3.1 

Perbesaran : 10x100 

 

 

 

 

NsmD 4.1 



 Nitrobacter sp. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perbesaran : 10x100          NbcD 2.1 

 

 

 

 

Perbesaran : 10x100         NbcD 3.1 

 

Perbesaran : 10x100          NbcD 4.1 

 

 

 

 

Perbesaran : 10x100         NbcD 4.2 

 

 

 



IV. FOTO-FOTO PENELITIAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(a) (b) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(c) (d)  

 

Keterangan : 

 

(a) = Lahan Persawahan Tanaman Padi Lokal Pulu Mandoti  
(b) = Proses Pengambilan Sampel 

(c) = Medium spesifik Nitrifikasi 

(d) = Proses Pengenceran Bertingkat 

 

 

 

 

 


